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ABSTRAK

Asriani. Pola Bimbingan Pembina Tahfidz al-Qur’an dalam Memotivasi
Hafidz di Asrama Ma’had Jami’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
(dibimbing oleh Ramli dan Nurhikmah).

Al-Qur’an adalah kalam Allah Swt. yang bernilai mukjizat, yang diturunkan
oleh Allah Swt., kepada Nabi Muhammad Saw., sebagai pedoman bagi umat
manusia, sehingga menjadi kewajiban umat.Islam untuk menjaganya, dengan salah
satu upayanya adalah dengam menghafalnya. Menghafal al-Qur’an bukanlah
pekerjaan yang mudah. Apalagi bagi peserta tahfidz yang merangkap sebagai
mahasiswa, banyaknya kesibukan yang membuat dia membutuhkan sebuah motivasi,
dan motivasi itulah /yang akan diberikan melalui bimbingan pembina tahfidz.
Berdasarkan masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:(1)
Bagaimana pola _bimbingan pembina tahfidz al-Qur’an di Asrama Ma’had Jami’ah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare ? (2) Bagaimana peran pembina tahfidz
al-Qur’an dalam memotivasi hafidz di Asrama Ma’had Jami’ah Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Parepare ?

Penelitian ini bertujuan untuk"mengetahui pola bimbingan pembina Tahfidz
al-Qur’an di Asrama Ma’had Jami’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
dan mengetahui peran pembina tahfidz al-Qur’an dalam memotivasi hafidz di Asrama
Ma’had| Jami’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan dalam mengumpulkan data
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pola bimbingan yang digunakan
dalam memotivasi hafidz lebih dominan menggunakan metode bimbingan kelompok
(grup guidance) dikarenakan pada metode ini_mereka bisa mempraktekkannya
langsung bacaannya, bisa mengungkapkans permasalahannya melalui kelompok kecil
kepada 'seorang pembina dan mereka bisa berbagi pengalaman, hal inilah yang
membuat peserta tahfidz lebih .senang menggunakan pola bimbingan kelompok
karena ladanya suatu kelompok kecil yang .membuat dia lebith bebas untuk
mengutarakan apa yang menjadi masalahnya. Dan metode-metode yang lain seperti
metode  wawancara, metode client centered, directive counseling dan eductive
method,| biasanya mereka-juga. menerapkannnya dalamy suatu bimbingan kelompok.
(2) Peran pembina_dalam_memotivasi hafidz_memiliKi_peran_yang sangat penting
karena Pembina yang akan mencoba mendorong semangat peserta tahfidz dalam
meningkatkan hafalannya dan menyelesaikan masalah yang dihadapi dan dengan
adanya suatu ganjaran (reward) dan hukuman (punishment), kebutuhan akan prestasi
(need for achievement) dan kebutuhanakan kekuasaan (need for power) yang
membuatnya tetap termotivasi untuk menghafal. Walaupun telah diketahui bersama
bahwa motivasi itu muncul dari diri sendiri, tapi setidaknya ada yang mendorong
mereka untuk lebih giat lagi dalam menghaftal al-Qur’an.

Kata Kunci: Bimbangan, Memotivasi
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia pada hakikatnya adalah‘makhluk ciptaan Allah Swt. yang sempurna.

Dalam pandangan Islam, seb an Allah Swt. manusia memiliki

tugas tertentu dalam ia ini. Untuk menjalankan
tugasnya, manusia Swt. dan akal pikiran
................ c al yang menga wa manusia
nikasi dan
dapat hidup
imiliki akan
ari, baik itu

mencapai

ap manusia

ng sanggup

mengatasi persoalan tanpa bantuan pihak lain, tetapi ada juga manusia yang tidak
mampu mengatasi masalahnya tanpa bimbingan dari orang lain.
Bimbingan mampu menjadikan seseorang mengenal dirinya, lingkungannya,

dan mampu merencanakan masa depannya baik itu bimbingan yang terkait dengan

masa depan di dunia maupun masa depan di akhirat. Kehidupan di akhirat akan indah
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jika seseorang mengerjakan yang ada di dunia ini sesuai dengan perintah Allah Swt.,
salah satu perintah Allah Swt. yang harus diketahui oleh umat muslim yaitu membaca
al-Qur’an.

Al-Qur’an adalah kalam Allah Swt. yang bernilai mukjizat, yang diturunkan

oleh Allah Swt., kepada Nabi Muhar Saw., melalui perantaraan malaikat jibril,

tertulis dalam bentuk mus ada umat Islam secara mutawatir

lumnya kamu tidaklah
dan pula mengetahui apakah iman i
itu cahay ami j dengan dia
ki di antara

menjadikan
yang kami
amu benar-

api, dengan
 memahami
hidup bagi
a seperti itu,

masih banyak orang yang kurang memahami tentang al-Qur’an, tapi masih ada orang

'"Ammar Machmud, Kisah Penghafal Al-Qur’an disertai Resep Menghafal Al-Qur’an dari
Para Pakar (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2015), h. 6.

’Departemen Agama R1., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar Surabaya, 2004), h.
791.
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yang mampu menghafal al-Qur’an, itu adalah hal yang sangat luar biasa bagi orang
yang mampu menghafalkan al-Qur'an. Hal ini terdapat dalam hadits :

. 4 ’&’ ) Hoao /w > B o}}o <

(lsdl) asle 5T A5 e e

Sebaik-baik kamu ialah yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya
(HR. Bukhari).?

Harus diakui, menjadi intas tampak sulit, karena selain
harus menyelesaikan i ereka juga harus melawan

berbagai cobaan ya . itu, diperlukan salah satu

an motivasi

otivasi yang

hafalan bisa
bergabung di asrama untuk menjadi peserta tahfidz, hal ini bisa dilihat dengan adanya

pembina tahfidz yang berjumlah 4 orang, yang awalnya dia tidak memiliki hafalan

*Muhammad Faiz Almath, /700 Hadits T. erpilih Sinar Ajaran Muhammad (Jakarta: Gema
Insani Press, 1999), h. 20.

*Ayu Lestari, “Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment terhadap Motivasi Menghafal
Al-Qur’an Peserta Didik Pondok Pesantren Darul Qur’an Attagwa Jampue” (Skripsi Sarjana; Jurusan
Tarbiyah dan Adab: Parepare, 2017), h. 4.
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namun pada kenyataanya sekarang dia sudah menjadi seorang pembina tahfidz. Dari
data tersebut dapat disimpulkan bahwa di Asrama Ma’had Jami’ah ini bukan saja
orang yang sudah memiliki hafalan yang dibimbing tetapi juga bagi mereka yang

belum memiliki hafalan.

Tidak semua hafidz memiliki ampuan yang sama dalam menghafal al-

Qur’an dengan lancar dan ini dikarenakan, adanya faktor

kemalasan yang terdap bagian hafidz de esibukan di luar kegiatan

tahfidznya sehingga'day Qur’an. Solusi

adalah tindakan yang bina yang

fidz agar ia lebih te

n dirinya tidak malas lagi an motivasi

akan bernilai ak mampu enanamkan

emberinya

d
apa yang ia dapatk. ya

adanya pem hafidz melal

empengapi AnmE]PfAnR(E’ an. Apab
e

bingan maka

dz diberikan

afidz demi

Setelah melakukan observasi awal, pembina tahfidz al-Qur’an mengumpulkan
semua anggota tahfidz untuk diberikan bimbingan agar kedepannya lebih baik lagi
dan termotivasi terus agar hafalanya bertambah. Bimbingan yang diberikan tersebut

diharapkan dapat memotivasi hafidz di Asrama Ma’had Jami’ah Institut Agama Islam
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Negeri (IAIN) Parepare. Hal ini selaras dengan tujuan bimbingan konseling Islam
yaitu menjadikan seseorang lebih baik lagi. Jika tujuan seorang pembina tahfidz
memberikan suatu bimbingan untuk memotivasi hafidz, maka hal tersebut sangat

efektif dalam membantu hafidz agar lebih termotivasi lagi.

Berdasarkan penjelasan di ate melihat fenomena yang terjadi sekarang

ini. Hafidz yang ada di Julikan lagi hafalannya karena
disebabkan oleh kesib ang sebenarnya masih bisa
diatasi dengan memt berbagai permasalahan yang
Pembina

d Jami’ah

lakang masalah di at
permase ' itian sebagai berikut :

ma Ma’had

1.2.2 i si hafidz di

1.3 Tu

1.3.1 Mengetahui pola bimbingan pembina Tahfidz al-Qur’an di Asrama Ma’had
Jami’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare.
1.3.2 Mengetahui peran pembina tahfidz al-Qur’an dalam memotivasi hafidz di

Asrama Ma’had Jami’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
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1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini mencakup kegunaan teoritis dan kegunaan praktis:
1.4.1 Kegunaan Teoretis

Dari segi ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

rujukan atau penambah referensi n bagi peneliti berikutnya yang ingin

meneliti ataupun mengana bimbingan pembina tahfidz al-

Qur’an dalam memo dz di Asrama ’ah Institut Agama Islam

si teori dan

ritis penelitian ini dih. sembangkan
an serta tambahan pen pihak yang

tian ini. Dan khususny.

1’ah Institut Agama Islam Neg AIN are, dengan

informasi pe a bimbingan

PAREPARE
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini, sumber stakaan yang penulis gunakan terdiri dari

beberapa referensi. Referensi ikan sebagai bahan acuan yang
berhubungan dengan skri ra lain:

2.1.1 Skripsi Mu didikan Islam, Fakultas

S emarang”.1

baril Majdi,

survei atau
peroleh data
g terhadap
eliti dengan
tian saudari
yakni bahwa adanya pengaruh’yang signifikan antara layanan bimbingan
konseling dengan tingkat motivasi belajar. Hal ini didasarkan pada uji Regresi

Linear Sederhana yaitu uji koefisien korelasi diperoleh tjnng= 8,585 dan t;upe

'Muhammad Sibaril Majdi, Pengaruh layanan Bimbingan dan Konseling terhadap Motivasi
Belajar Peserta Didik di SMP Islam Hidayatullah Semarang, skripsi tidak diterbitkan, Semarang:
2011, Program Sarjana Institut Agama Islam Negeri Walisongo.
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=1,66 karena tjiumg > tupes berarti Ho ditolak. Sehingga terdapat adanya
hubungan antara layanan bimbingan konseling dengan tingkat motivasi
belajar sebesar 43,16%. Penelitian saudara Muhammad Sibaril Majdi, penulis

jadikan referensi karena menurut penulis penelitian tersebut memiliki

kesamaan tujuan. Yang an skripsi saudara Muhammad Sibaril

Majdi yakni dari ndekatan yang digunakan untuk
Bimbingan dan Konseling
egeri Sunan

s Bimbingan

am Meningkatkan Mo Kelas XB
ndok Pesantren Assal a.”> Dalam
lakukan oleh saudara Latinapa,
krips agaimana efektivitas bimbi onsel gan konsep

learning P an motivasi santri kelas

drasah Aliyah Po alafi al-Fitral aya. Subjek

enelitian sau . Latinapa adalah an ustad/za.
pendekatan
yakni Pre-
esponden dan

uji hipotesisnya dengan rumus® Uji Paired Sample T-Tes dilakukan taraf

signifikan 5%,. Sementara konsep yang digunakan adalah bimbingan dan

*Moh. Hidayat S. Latinapa, Eveketivitas Bimbingan Konseling Islam dalam Meningkatkan

Motivasi Belajar Santri Kelas XB Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assalafi al-Fitrah Surabaya,
skripsi tidak diterbitkan, Surabaya: 2017, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel.
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Konseling Islam dengan konsep Building learning Power dalam
meningkatkan Motivasi Belajar Santri Kelas XB Aliyah Pondok Pesantren
Assalafi al-Fitrah menggunakan lima tahapan proses Konseling, yaitu:

identifikasi, diagnosis, prognosis, treatment, dan follow up.

Hasil penelitian at S. Latinapa menunjukkan bahwa

Efektivitas Bimbin an konsep Building Learning
Power dalam B Aliyah ternyata cukup
positif terhadap
ah Aliyah,

t-test dapat

yaitu (7,335 > 2.048) d cil dari 0,05

o) ditolak dan hipotesis rima.

ian, hipotesis penelitia Konseling

Kon ilding Learning Power yan ai Treatmen,
dalam Meni ajar Santri XB Pondok
itr Penelitian saudarz Hidayat S.

penulis dalam penelitian ini menggunakan beberapa pola bimbingan yang

terkait dengan bimbingan agama.
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2.2 Tinjauan Teoretis

Setiap penelitian membutuhkan beberapa teori yang relevan untuk
mendukung studi ini yang berkaitan dengan judul peneliti.

2.2.1 Bimbingan Agama (Religious Guidance)

Teori yang penulis litian ini untuk mengetahui pola

bimbingan yang diguna n dalam memotivasi hafidz

atan keag

esadaran terhadap adan

pada saat itu telah lenya

ingan ialah:

an kekuatan yang

nbangkan seluruh po
PAREPARE

dan lingkungan kerjanya
4. Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian

dalam lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun lingkungan kerja.*

*Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2010), h. 58.
*Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, h. 66
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2.2.1.2 Fungsi Bimbingan
Fungsi bimbingan terdiri dari fungsi pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi
pengentasan, fungsi pemeliharaan dan pengembangan dan fungsi advokasi.’

1. Fungsi Pemahaman

Fungsi pemahaman yaitu bimbingan dan konseling yang akan

menghasilkan pemak oleh pihak-pihak tertentu sesuai

yang akan

mungkin timbul ya
n menimbulkan kesul i ian tertentu
bangannya. Beberapa yang dapat
an antara lain: program bimbingan

k.

kuratif atau

bimbingan dan konseling berusaha membantu memecahkan masalah-masalah

yang dihadapi oleh peserta didik, baik dalam sifatnya, jenisnya, maupun

>Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 45.
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bentuknya. Pelayanan dan pendekatan yang dipakai dalam pemberian bantuan
ini dapat bersifat konseling perorangan ataupun konseling kelompok.
4. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan

Fungsi pemeliharaan dan pengembangan adalah fungsi bimbingan dan

konseling yang akan men terpeliharanya dan terkembangkannya

beberapa potensi eserta didik dalam rangka

ara terarah, m

yang akan
lam rangka
seluruh potensi secara
2.2.13 j ance

imbingan diperlukan b sesuai agar
si dan memecahkan masalah, > yang dapat

bimbingan, i ut.

yde Wawancara (/7

t W.S.Wink Amin, wa

pakan SLP ktnntE MrHEkta/ data/i

(Interview)

1 dari klien
endapatkan
Sebagai salah satu cara untuk memperoleh fakta, metode wawancara masih
tetap banyak dimanfaatkan karena interview bergantung pada tujuan fakta apa yang

dikehendaki serta untuk siapa fakta tersebut akan dipergunakan. Fakta-fakta

® Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 69.
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psikologis yang menyangkut pribadi klien sangat diperlukan untuk pemberian
pelayanan bimbingan. Dalam pelaksanaan interview ini diperlukan adanya saling
mempercayai antara konselor dan konseli. Meskipun penggunaan metode wawancara

banyak dikritik karena terdapat berbagai kelemahan, tetapi metode ini masih sangat

akurat digunakan untuk proses bimbi konseling agama.

Wawancara info s wawancara yang terencana
(structured intervie erencana (nonstructured
entuk dari pertanyaan-
al yang akan
ai pedoman.

emat waktu,

n wawancara yang tere
rkan pertanyaannya a telah diisi
ya, dengan demikian gsi sebagai

r. Apabila klien belum >ngisi  suatu

serta untuk

pertimbangan dalam pengambilan keputusan.®

’Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 69.
¥Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 48.
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Dengan menggunakan kelompok, pembimbing dan konseli akan dapat
mengembangkan sikap sosial, sikap memahami peranan konseli dalam
lingkungannya menurut penglihatan orang lain dalam kelompok itu (role reception)

karena ia ingin mendapatkan pandangan baru tentang dirinya dari orang lain serta

hubungannya dengan orang lain.

Bimbingan kelompo pakan adanya kontak antara ahli
bimbingan dengan r, mereka mendengarkan
ikut aktif berdiskusi, serta menggunakan kesempatan untuk tanya jawab.’
struksional,
gal macam

juan utama dari bi ini adalah

nai penyesuaian diri de pan klien.
usatkan pada Keadaan
an client-centered, maka kan

menamakan
bsikoanalisis
yganti nama
pula disebut
psikis yang
antara diri
(actual self)."® Pendekatan client centered

ideal (ideal self) dengan diri sebenarnya

berasumsi bahwa manusia yang mencari bantuan psikologis diperlukan sebagai

Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 70.
""Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling (Dalam Teori dan Praktik),
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 156.
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konseli yang bertanggung jawab yang memiliki kekuatan untuk mengarahkan dirinya.
Setelah itu, Rogers mengembangkan aplikasi pendekatan ini pada area yang lebih
luas dan menjangkau populasi yang lebih bervariasi seperti konseling pasangan dan

keluarga, kelompok minoritas, kelompok antar ras dan antar kultur serta dalam

hubungan internasional.
Pendekatan client-ce bahwa individu pada dasarnya
baik. Hal ini dideskrip bahwa manusia endensi untuk berkembang
secara positif dan
sembangkan
nt-centered,

ai insan rasional, alistis  dan

ciri-ciri yang membed dek ent-centered

dari pert n lain."” Pertama, pendek ien-c difokuskan
untuk me cara-cara
n, sebagai yang paling

menemukan laku yang

empati yang cermat dan dengan usaha untuk memahami kerangka acuan internal

""Gantina Komalasari, Eka Wahyuni dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT
Indeks, 2014), h. 262.

“Gerald Corey, Theory and Practice of Conceling and Psychoteraphy, terj. E. Koswara,
Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h. 92.
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klien, terapis memberikan perhatian terutama pada persepsi diri klien dan persepsinya
terhadap dunia.
Tujuan dasar client-centered adalah menciptakan suasana konseling yang

kondusif untuk membantu klien menjadi pribadi yang dapat berfungsi secara utuh dan

positif."? Titik berat dari tujuan clien ed adalah menjadikan tingkah laku klien

kongruen atau autentik (klie a dalam kehidupannya). Klien

1gkan kepura-puraan yang

atan client-centered da
pat mengaktualisasika yang dapat
t terlihat dari karakteris
an terhadap pengalaman (
uk melihat

kaan terhad

tanpa tergan > yang telah

rti bahwa ia

1k sebelumnya.

lebih mepaﬁl RliE PNR Er dirinya.

h terbuka, ya

berarti pula
a terhadap
ambiguitas.
Kemudian, individu memiliki

esadaran tentang dirinya pada saat ini dan

kapasitas untuk mengalami diri dengan cara yang lebih baik.

“Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling (Dalam Teori dan Praktik),
h. 157.
"Gantina Komalasari, Eka Wahyuni , Karsih, Teori dan Teknik Konseling, h. 266.
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2. Kepercayaan pada diri sendiri (self-trust)
Salah satu tujuan konseling adalah membantu konseli mengembangkan rasa
percaya pada diri sendiri. Pada awal proses konseling kepercayaan konseli

biasanya sangat rendah sehingga tidak dapat mengambil keputusan secara

mandiri. Dengan menjadi lebi a, konseli mengembangkan kepercayaan

kepada diri secara pe

evaluation berarti indi

elanjutan untuk berke to continue

lam process of beco pak dari tujuan

atan entered. Self bukan dipan agai ¢ dari proses

g. Walaupu adalah self rhasil, yang

venting adalah pro ta i pengalaman

mendapatka

yang dip*lnbEIPaA R}Eonselor \

enunjukkan
masalahnya
atas adarannya : da ya ang ga  harus
mengomunikasikan penerimaan, kepedulian, dan pengertiannya kepada klien sebagai

orang yang dapat dimengerti.
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. Pendekatan ini san

18

Kelebihan dan kelemahan client-centered method:"
Kelebihan client-centered method
. Konselor memiliki kemampuan yang cukup tinggi untuk mengungkap

penghayatan emosi dalam mengungkapkan masalah dari klien dan

memantulkan kembali kepa lam bahasa dan tindakan yang sesuai.
ien memiliki kemampuan untuk

serta pikiran-pikirannya

pa pertanyaan pen
lien memusatkan perha

lient-centered

ang berpusat pada klien 1 yita waktu bila
sebabkan ole wawancara

o diungkapka cukup rumit

puan davpi E}E{P ﬁln Engungkap cara verbal

. Pendekatan ini menuntut sifat dan sikap kedewasaan dari klien, disebabkan
klien harus dapat menerima dan memahami dirinya untuk memecahkan

masalahnya sendiri.

“Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di

Sekolah, h. 96-97.
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2.2.1.3.4 Directive Counseling
Directive counseling sebenarnya merupakan bentuk psikoterapi yang paling
sederhana, karena konselor, atas dasar metode ini, secara langsung memberikan

jawaban-jawaban terhadap problem yang oleh klien disadari menjadi sumber

kecemasannya. Metode ini tidak h nakan oleh counseler, melainkan juga

digunakan oleh para guru, i hukum dan sebagainya, dalam
rangka usaha mencari gan mengetahui keadaan

an bantuan pemecahan

en-centered,

nterview-nya, berada d Klien diberi

gala tekanan batin sehi menyadari

yang diderita. Denga an - konselor

embali segala tekanan bati ang diderita
an terhadap
ampuannya

sendiri

2.2.1.3.

hanya DCAd \V d d ddd uUSalld U aSdd Vdallg njadi bebal’l
tekanan batin klien serta mengaktifkan kekuatan tenaga kejiwaan klien (potensi

dinamis) melalui pengertian tentang realitas situasi yang dialami olehnya.

'“Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 71-72.
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Oleh karena itu, inti dari metode ini adalah pemberian “insight” dan
klarifikasi (pencerahan) terhadap unsur-unsur kejiwaan yang menjadi sumber konflik
seseorang. Jadi, di sini juga tampak bahwa sikap konselor ialah memberikan

kesempatan seluas-luasnya kepada klien untuk mengekspresikan (melahirkan) segala

gangguan kejiwaan yang disadari asalahan baginya. Hubungan konselor

dengan konseli (klien) da ebebasan khusus dan bersifat

konsultif, sedangkan k anjutnya menga ta kejiwaan konseli untuk
a “Pastoral
Counse i : : bagai suatu

counseling agama pe dut pandang

gai permasalahan hidu er kekuatan

cerahkan konflik terseb ‘insight” ke

arah pe 1a merasakan konflik itu. , klien akan
a ia berada.
Hiltner iwa dinamik

(kekuat
2.2.2

ui motivasi
adalah Mc. Clelland’s Achievement Mativation Theory atau teori motivasi Prestasi
dikemukakan oleh David Mec. Clelland. Teori ini berpendapat bahwa seseorang

mempunyai cadangan energi potensial. Bagaimana energi ini dilepaskan dan

digunakan tergantung pada kekuatan dorongan motivasi seseorang dan situasi serta

"Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 72-73.
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peluang yang tersedia. Energi ini akan dimanfaatkan oleh seseorang karena didorong
oleh:'
1. Kekuatan motif dan kebutuhan dasar yang terlibat

2. Harapan keberhasilannya

3. Nilai intensif yang terlekat

Inti teori ini terlet engatakan bahwa pemahaman

ada kesukaran un dapat yang

ang ingin dipandang se hasil dalam

u bahkan mencakup

isalnya, keberhasilan da

lalam usaha,
Sebaliknya,

 senang jika

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Penetapan standar itu dapat bersifat

intrinsik, akan tetapi dapat pula bersifat ekstrinsik. Artinya, seseorang dapat

'"®Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h. 111-
112.

YSondang P Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h.
171.
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menentukan bagi dirinya sendiri standar karya yang ingin dicapainya. Apabila
seorang tergolong sebagai insan yang maksimalis, standar yang ditetapkannya bagi
dirinya sendiri adalah standar yang tinggi bahkan mungkin melebihi standar yang

ditetapkan secara ekstrinsik, yaitu oleh organisasi. Akan tetapi bila seseorang

tergolong sebagai insan yang tidak mustahil bahwa standar yang

ditetapkannya sebagai pega tandar yang ditetapkan secara

ekstrinsik. Mungkin p 2 i > intrinsik itu sama dengan

standar secara ekstrinsik. Hal sanya terjadi dalam diri

Seseorar

kebutuhan akan keku diri pada

yai pengaruh terhada elitian dan

jukkan bahwa setiap ora 1 pada orang
lain de apa i ukan interaksi. Tiga hal at perhatian
dalam Pertama, ada 013 i berpengaruh
itu. Kedua, ¢ kan. Ketiga,
antungan antara

anlah yang
an itu tidak
an. Artinya,
setiap kali seseorang bergantung pada orang lain untuk sesuatu hal, pengaruh orang
kepada siapa orang lain menggantungkan dirinya sudah berarti terpenuhinya nPo.

orang yang bersangkutan. Semakin besar tingkat ketergantungan orang lain pada

seseorang, semakin besar pula pengaruh orang tersebut terhadap pihak lain itu.
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Misalnya, kekuasaan orang tua terhadap anak-anaknya biasanya besar karena anak-
anak itu sangat tergantung pada orang tuanya atas berbagai jenis kebutuhannya.
Pengaruh seorang guru terhadap para anak didiknya besar karena guru tersebut

mempunyai wewenang untuk menentukan “nasib” anak didik itu dalam arti luas

tidaknya anak didik itu dari ma jaran yang diberikan oleh guru yang

bersangkutan. Demikian p idupan organisasional. Apabila
seorang manajer mern an nasib seorang pekerja,
misalnya dalam hal promos 3 pengenaan sanksi disiplin
an kenaikan
but menjadi
mewakili wewenang itu
0. yang besar biasanya saingan dan
lebih memberikan p al-hal yang
erbesar pengaruhnya terh antara lain
orang yang

> kecuali hal

Usia, terlepas
dari kedudukan, jabatan dan pekerjaan. Artinya, kebutuhan tersebut bukan hanya
kebutuhan mereka yang menduduki jabatan manajerial. Juga bukan hanya merupakan

kebutuhan para bawahan yang tanggung jawab utamaya hanya melakukan kegiatan-

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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kegiatan operasional. Kenyataan ini berangkat dari sifat manusia sebagai makhluk
sosial.
Kebutuhan akan afiliasi pada umumnya tercermin pada keinginan berada pada

situasi yang bersahabat dalam interaksi seseorang dengan orang lain dalam

organisasi, apakah orang lain itu te yang setingkat atau atasan. Kebutuhan

akan afiliasi biasanya diu lalui kerja sama dengan orang

lain. Berarti guna pe an akan dihindari sejauh

mungkin.

ntang apa yang akan di a kerjasama

teori ini karena menu i kan muncul

motif dan kebutuhan

Kata motivasi banyak disebutkan di dalam al-Qur’an, yang salah satunya
] A BNl B L
adalah fitrah yang artinya potensi atau pembawaan manusia yang dibawa sejak ia
I .- h

lahir. Manusia selain sebagai makhluk rasionaistik j Juga sebagai makhluk metafisik,
I N FaiLsEal SIS

yaitu makhluk yang digerakkan oleh sesuatu di luar nalar yang biasanya disebut
|

naluri atau insting. Setiap perbutan yang dilakukan manusia baik yang disadari atau
(rasional) maupun yang tidak disadari (mekanikal atau naluri) pada dasarnya

merupakan sebuah wujud untuk menjaga sebuah keseimbangan hidup. Jika

»Sondang P Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, h. 171.
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kesimbangan tubuh ini terganggu, maka akan timbul suatu dorongan untuk
melakukan aktivitas guna mengembalikan keseimbangan tubuh.?'

Dapat dikatakan bahwa manusia diciptakan oleh Allah dengan potensi dasar
atau fitrah beragama. Semua manusia pasti membutuhkan agama, sekalipun orang
atheis secara aktual tidak meyakini ada:ia Tuhan. Tetapi sebenarnya, secara filosofi,
mereka tetap mencari pegangan hidup yang diwujudkan dalam aturan-aturan
kesepakatan bersama atau semacam undang-undang yang dibuat mereka. Aturan yang
dibuat mereka terkadang lebih fanatik daripada aturan dari seorang penganut agama

yang men%akui aturan zan% dibuat Tuhan. Dalam men; alankan aturan itu seakan-akan

atheis mengakui aturan itu sendiri sebagai Tuhannya. Hal ini menunjukkan bahwa
h 4 I

manusia tidak dapat memisahkan diri dengan Tuhan sekalipun manusia tidak

menyadari hubungan itu.

Motivasi itu sendiri dalam Islam sangat terkait dengan masalah niat. Karena
i .
niatpun merupakan sebuah pendorong dalam melakukan sebuah kegiatan. Karena

P oy

motivasi itu disebut juga pen_dorong maka pengge;ak dan pendorong itu tidak jauh
H YEEE I I

dari naluri baik bersifat negatif ataupun positif. Dan sesungguhnya motivasi itu

mengarahkan pada suatu tujuan.

yang bekerja tanpa iman akan hidup ‘seperti robot dan tidak mampu merasakan

eksistensi nilai-nilai di balik penciptaannya.

?1Siti Fitriana, “Makalah Psikologi Islam tentang Motivasi Beragama,” Blog Siti Fitriani.
http://fitrianahadi.blogspot.com/2014/12/makalah-psikologi-islam-tentang-9.html?,m=1 (16 Juli 2018).
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Motivasi merupakan penentu bagi kegiatan hidup individu dalam usahanya
mencapai cita-cita. Di dalam setiap kehidupan psikologi manusia baik secara
individual maupun sosial/kelompok terdapat suatu daya kekuatan mental yang
mampu mendorong ke arah suatu aktivitas kehidupan yang luar biasa hebatnya
sehingga dengan daya tersebut manusia dapat mengalami kemajuan yang luar biasa
cepatnya.*

Dalam psikologi Islam, pembahasan motivasi hidup tidak terlepas dari
tahapan kehidupan manusia. Secara garis besar, kehidupan manusia terbagi atas tiga
tahap penting :**

1) Tahapan pra kehidupan dunia, yang disebut dengan alam perjanjian atau alam
alastu. Pada alam ini terdapat rencana atau design Tuhan yang memotivasi
kehidupan manusia di dunia. Isi motivasi yang dimaksud adalah amanah yang
berkenaan dengan tugas dan peran kehidupan manusia di dunia.

2) Tahapan kehidupan dunia, untuk aktualisasi atau realisasi diri terhadap
amanah yang telah diberikan pada alam pra kehidupan dunia. Pada alam ini
realisasi atau aktualisasi diri manusia termotivasi oleh pemenuhan amanah.
Kualitas hidup seseorang sangat tergantung pada kualitas pemenuhan amanabh.

3) Tahapan alam pasca kehidupan dunia, yang disebut dengan hari penghabisan
atau yaumul akhirah. Pada kehidupan ini manusia diminta oleh Allah untuk
mempertanggungjawabkan semua aktivitasnya, apakah aktivitasnya sesuai

dengan amanah atau tidak.

M. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h.
55.

»Siti Fitriana, “Makalah Psikologi Islam tentang Motivasi Beragama,” Blog Siti Fitriani.
http://fitrianahadi.blogspot.com/2014/12/makalah-psikologi-islam-tentang-9.html?,m=1 (16 Juli 2018).
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Ketika manusia melakukan perbuatan, disadari atau tidak sebenarnya
digerakkan oleh suatu sistem didalam dirinya yang disebut sebagi sistem nafs.”’
Sistem nafs inilah yang mampu memahami, merasa, dan mendorong manusia untuk

melakukan sesuatu yang dibutuhkan. Jika penggerak tingkah laku atau motif telah

mulai bekerja secara kuat pada ses maka ia mendominasi seseorang dan
mendorongnya untuk melak
Isyarat tentang C ingke anusia dalam sistem nafs

S. Yusuf/12: 53

ebaskan diriku (dari ki
ruh kepada kejahatan,
ungguhnya Tuhanku

lagi Maha

atkan adanya sesuatu nafs yang

mengge i laku manusia yang mengajak pada pon menjadi
positif, ngat kepada
Allah, b

nggerakkan,
enggerakkan
ang tingkah
laku, lingkungan sekitar harus mengua

an intensitas dan arah dorongan-dorongan

dan kekuatan-kekuatan individu tersebut. Tujuan motivasi secara umum adalah untuk

*Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 115.
 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 357.
*Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah, h. 115.
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menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauan untuk
melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu.

Dalam kaitannya dengan tingkah laku keagamaan motivasi tersebut penting
untuk dibicarakan dalam rangka mengetahui apa sebenarnya latar belakang suatu
tingkah laku keagaman yang dikerjakan seseorang. Disini peranan motivasi itu
sangat besar artinya dalam bimbingan dan mengarahkan seseorang terhadap tingkah
laku keagamaan. Namun demikian ada motivasi tertentu yang sebenarnya timbul
dalam diri manusia karena terbukanya hati manusia terhadap hidayah Allah. Sehingga
orang tersebut menjadi orang yang beriman dan kemudian dengan iman itulah ia
lahirkan tingkah laku keagaman.

Agama berperan sebagai motivasi dalam mendorong individu untuk melakukan
suatu aktivitas, karena perbuatan yang dilakukan dengan latar belakang keyakinan
agama dinilai mempunyai kesucian, serta ketaatan. Keterkaitan ini akan memberi
pengaruh diri seseorang untuk berbuat sesuatu. sedangkan agama sebagi nilai etik
karena dalam melakukan sesuatu tindakan seseorang akan terikat kepada ketentuan
antara mana yang boleh dan mana yang tidak boleh menurut ajaran yang dianutnya.
Sebaliknya agama juga sebagai pemberi harapan bagi pelakunya. Seseorang yang
melaksanakan perintah agama umumnya karena adanya suatu harapan terhadap
pengampunan atau kasih sayang dari suatu harapan terhadap pengampunan atau kasih
sayang dari sesuatu yang ghaib.

Motivasi mendorong seseorang untuk berkreasi, berbuat kebajikan maupun
berkorban. Sedangkan nilai etik mendorong seseorang untuk berlaku jujur, menepati

janji menjaga amanat dan sebagainya. Sedangkan harapan mendorong seseorang
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untuk bersikap ikhlas, menerima cobaan yang berat ataupun berdoa. Sikap seperti itu

akan lebih terasa secara mendalam jika bersumber dari keyakinan terhadap agama.
2.3 Tinjauan Konseptual

Untuk memudahkan pembaca .memahami maksud dari penelitian ini dan

akhirnya dapat memberi gamb 11 penelitian yang dimaksud dalam

judul penelitian “Pola -Qur’an dalam memotivasi

hafidz di Asrama egeri (IAIN) Parepare”.

kan sebagai

corak, i erja, bentuk (struktur) . 1 etimologis

kata bi terjemahan dari “guida ta kerja “to

guide” arti “menunjukkan, m n, ataupun

memba suai d isti , i pat diartikan
d apat kita lih

i}“‘) 2 591 J)a2aTl ol 3

dalam gua,

epada Kami

dari sisi-Mu dan sempurnakan h bagi Kami petunjuk yang lurus dalam
urusan Kami (ini)."

27Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, ed. IV
(Jakarta: PT. Gramedia, 2011), h. 1088.

*Hallen A, Bimbingan dan Konseling (Jakarta Selatan: Ciputat Press, 2002), h. 3.
#Departemen Agama RI.,4[-Qur’an dan Terjemahnya, h. 444,
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Bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada
individu yang dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat
memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat

bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah,

keluarga dan masyarakat, dan kehid da umumnya.*’

Bimbingan merupak esinambungan, bukan kegiatan

suatu p ’ kesit 1gan supaya
indivi ahami dirinya dalam m uatu
232 i ahfidz al-Qur’an
s Besar Bahasa Indone )] ari kata bina
embina, alat untuk membina, an

- i : berarti bisa

di luar Pa R)AlnlEau catat

angkan arti

*Dewa Ketut Sukardi, Pengantar
Sekolah, h.19.

*'Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 6.

32Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, ed. IV, h.

aksanaan Program Bimbingan dan Konseling Di

193.

BAW Munir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, ed. 11 (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997) , h. 279.

34Depalrtemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, ed.. V, h.
473,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



31

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diwahyukan Allah Swt. kepada Nabi
Muhammad Saw. sebagai pedoman untuk umat, petunjuk bagi makhluk, dan menjadi
bukti akan kebenaran Rasul, juga sebagai bukti atas kenabian dan kerasulan

Muhammad Saw., serta menjadi hujjah yang kuat pada hari pembalasan (hari

kiamat).*®

Tahfidz al-Qur’an a ihara, menjaga dan melestarikan

al dari kata motif yang vai kekuatan

dividu, yang menyeba t bertindak

atau be ian, motivasi merupaka dapat dalam

diri ses¢ aha mengadakan perubaha g lebih baik
dalam hi kebutuha

pengertian
cory and

ates, guides,

and ma disi internal

#Rofiul Wahyudi dan Ridhoul Wahidi, Sukses Menghafal Al-Qur’an Meski Sibuk Kuliah
(Yogyakarta: Semesta Hikmah, 2016), h. 4.

*Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h. 3.

"Arno F. Wittig, Theory and Problems of Psychology of Learning (United States of
America: McGraw- Hill Inc, 1981), h. 218.
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah motivasi adalah suatu pendorong yang
mengubah energi dalam diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk
mencapai tujuan tertentu.®

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi

adalah dorongan yang terdapat dale seseorang yang mengubah energi untuk
mencapai tujuan tertentu.

2.3.4 Hafidz

Hafidz beras bahasa arab yaitu Léls ar hafal, adalah

235

ian alam Kamus Besar (BBI) yaitu

n te gal bagi kelompok ora aktu, terdiri
uml , dan dipimpin oleh s a.”” Asrama
maks sini adalah tempat tinggal b yang ingin
di asrama unt

1 bimbingan

ang membantu

hafidz agar terlepas dari masalahnya.

*¥Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 114
¥Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, ed.IV h.
95.
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Motivasi merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu kehidupan,
sebab dengan adanya motivasi akan mendorong seseorang menjadi lebih baik lagi.
Untuk memunculkan motivasi itu maka dibutuhkan suatu bimbingan yang dapat

mengubahnya menjadi lebih baik lagi. Dari penjelasan tersebut kita dapat melihat

bahwa bimbingan dapat memberi ivasi. Hal ini dianggap penting dalam

memotivasi hafidz, karena anlah pekerjaan yang mudah.

2.4 Kerangka Pikir

al-Qur’s emotivas; a a’had Jam a \gama Islam
Negeri o digunakan
dalam yang dapat

penulis % iki % nulis dalam

udah khalayak dalam 1 elitian ini.

etode Religious ] 2 yetahui pola

yang penulis
mengetahui

ah Institut Agama Is

PAREPARE

geri (IAIN)
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[ Asrama Ma’had Jami'ah ]

A 4

Pembina Tahfidz al-Qur’an

/

Religius Mc. Clelland’s

Guidance Hafidz Achievement
l Motivation Theory
Termotivasi

iyl

PAREPARE
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BAB III
METODE PENELITIAN

Salah satu bagian penting dalam kegiatan penelitian adalah menyusun

rancangan mengenai penelitian yang akan dilakukan. Ia merupakan bagian integral

dari tahapan-tahapan dalam rangkai penelitian. Dalam penelitian ini, penulis

membahas mengenai pola 1 hafidz.
Dalam prose an, penulis telah melalui

menyusun

penyusunan

digunakan dalam pe
if, yaitu mencari info
wawancara,
ngupayakan

ntuk dapat

= PFXREPARE

Lokasi penelitian penulis dalam skri
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare. Sedangkan waktu pelaksanaan
penelitian dilakukan selama kurang lebih dua bulan terhitung mulai dari April 2018

sampai dengan Juni 2018.

35
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3.3 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini difokuskan kepada hafidz yang tinggal di Asrama Ma’had
Jami’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare yang mengikuti program
Tahfidz al-Qur’an serta pembina tahfidz al-Qur’an di Asrama Ma’had Jami’ah

Institut Agama Islam Negeri (IA
3.4 Jenis dan Sumber

Adapun sum dalah semua keteran iperoleh dari responden
atau dalam
enelitian ini
terbagi
34.1
g dilakukan
y keakuratan
pun sumber
Qur’an dan
>geri (IAIN)
s PAREPARE

dari bahan
kepustakaan. ' Data Sekunder yang digunakan dalam penelitian ini seperti

buku, laporan, jurnal, literatur, situs internet, serta informasi dari beberapa

instansi yang terkait.

! Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori Praktek), (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.
87-88.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti terlibat langsung di lokasi penelitian atau
penelitian lapangan (Field Research) untuk mengadakan penelitian dan memperoleh

data-data konkret yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

Teknik pengumpulan data n_langkah yang paling strategi dalam

penelitian, karena tujuan ah mendapatkan data. Adapun

teknik pengumpulan d > digunakan dalam p ini adalah sebagai berikut:

3.5.1

engan tujuan penelitia 1 : dan dicatat

(3) dapat dikontrol ke itasnya) dan

tasnya).” Dalam hal i iti

okasi untuk melakukan penga n ya

an
‘ alam mengi yang dilak
3.5.2 ara (Interview)

ara ialalPaAnvE BhrnaEJa orang

dengan ikut

ch pembina

ebih secara
gan pertama
(primer), pelengkap teknik

gumpulan lainnya, dan menguji hasil

pengumpulan data lainnya.’ Sehingga dapat dikatakan bahwa wawancara

’Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 1996), h. 54.

*Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet 11; Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2008), h. 55.
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merupakan teknik yang paling efektif dalam mencari data yang akurat dari
responden. Walaupun terdapat kekurangan yaitu pada saat responden

memberikan keterangan yang bersifat membela diri karena menghindari isu

negatif nantinya. Namun peneliti meyakini dengan komunikasi yang baik dan

mbina tahfidz

0 an data. ya

kung analisis dan inte ta.

ata, penulis menggun tode
objek penelitian. Data yang te di

S gorganisasikan dan kan data ke
dalam egori, d atue E‘lﬁl ar‘sehing®a dapat n tema dan

data dalam

3.53

atif dengan

dari hasil

engan kata-

penelitian kualitatif adalah proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis

transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan

*Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2006), h. 120.

Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h.
91.
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untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat
diinterpretasikan temuannya kepada orang lain.® Pada penelitian ini menggunakan
teknik analisa deduktif, artinya data yang diperoleh di lapangan secara umum

kemudian diuraikan dalam kata-kata yang penarikan kesimpulannya bersifat khusus.

Menurut Miles dan Hubermar iga metode dalam analisis data kualitatif,

yaitu reduksi data, penyajian npulan atau verifikasi.
3.6.1 Reduksi Data

Reduksi da pemusatan  perhatian,

. Proses ini

nseptual, permasalahan

Fungsinya  untuk

uang yang tidak perl si sehingga

arik. Dalam proses reduksi 1 nar mencari

ng benar-be ti menyaksik enaran data

peroleh akan|dice an informan lain asa peneliti

engetahui.

- PAREPARE

3.6.2

penyajiannya antara lain, berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan, dan

bagan. Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan menarik

SNurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,20006),
h. 217.
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kesimpulan. Oleh karena itu, sajiannya harus tertata secara apik. Penyajian
data merupakan bagian dari analisis, bahkan mencapai pula reduksi data.
Dalam proses ini peneliti mengelompokkan hal-hal yang serupa menjadi

kategori atau kelompok satu, kelompok dua, kelompok tiga, dan seterusnya.

Masing-masing kelompok enunjukkan tipologi yang ada sesuai

dengan rumusan ing tipologi terdiri atas sub-sub

tipologi yang

ara bagian-
ntal terlepas

berdasarkan

n/Verifikasi

an hanyalah sebagian dari egiat konfigurasi
diverifikasi penelitian
ul dari data harus c benaran dan
, penelitian
sip  logika,
kan dengan
oclompokkan
data yang telah terbentuk, dan 'proposisi yang telah dirumuskan. Langkah
selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru

yang berbeda dari temuan yang sudah ada.

"Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 209-210.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Visi Misi Asrama Ma’had Parepare

Visi Asrama Ma’ ah terwujudnya pengelolaan
Inggris yang handal di
Parepare
dan indah,
pembinaan Bahasa Ar i berkualitas,

ng handal di bidang p rab maupun

Bahasa aqul karimah.
4.1.2
tujuannya adalah : , bersih dan
ggaranya p i berkualitas,

dan Bahasa

Warga Asrama memiliki hak tinggal di asrama sesuai ketentuan, mendapatkan
dan menggunakan fasilitas sesuai ketentuan, mengajukan usul dan saran yang bersifat
membangun, mengundurkan diri sebelum masa tinggalnya habis. Sedangkan warga

asrama memiliki kewajiban yaitu mengukiti orientasi warga baru (ORWABA),

41
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mematuhi segala peraturan dan tata tertib asrama, melaksanakan kedisiplinan.
kebersihan dan keamanan asrama, menjalin kerukunan dan persaudaraan antar warga
asrama, menjaga barang/milik warga yang lainnya, mengikuti semua program

kegiatan asrama secara optimal, bersifat sopan, tenggang rasa dan saling

menghormati antar sesama warga, m sumbangan pembinaan, pemeliharaan,

dan pengelolaan asrama (Sk ntuan, menjaga dan memelihara
seluruh inventaris asra 0 g rusak karena kesalahan

apabila telah habis masa

a dinyatakan dicabut alnya habis

apabila aik asrama; Bertindak asrama dan

warga taan sendiri; telah me
menular an; Tidak membayar SP3

4.1.5 encabutan

pencabutan i la yataan “kel ga asrama

ara tertulis at penetapan butan masa

asrama diP)kIElEPIkR{EIakukaka h mendapat

4.1.6 Larangan

Larangan bagi warga Ma’had Jami’ah meliputi:

Memiliki kompor gas lebih dari 1 unit perkamar
Membawa kendaraan bermotor

Berpakaian secara tidak wajar (menampakkan aurat)
Beduaan dengan lawan jenis

PR =
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N W

10.
11.
12.
. Menggunakan fasilitas umum asrama untuk kepentingan pribadi yang dapat

14.

15

16.
17.

18.
19.

4.1.7

43

Merokok di lingkungan asrama

Membuat coretan, tulisan atau tempelan di dinding kamar atau fasilitas asrama
tanpa seizin pembina asrama (mudabbir)

Menyimpan, mengedarkan dan atau memanfaatkan barang cetakan, audio
visual yang mengandung unsur pornografi

Menyimpan, mengedarkan dan atau menggunakan minuman keras, narkotika,
obat terlarang, senjata tajam dan barang terlarang lainnya

Melakukan aktifitas penjudian atau hal-hal yang menjurus kepada penjudian
dalam bentuk apapun di lingkungan asrama

Membawa tamu ke dalam kamar

Bertukar kamar tanpa seizin tertulis dari pembina asrama

Melakukan perbuatan/perlakuan tidak senonoh atau melanggar kesusilaan

merugikan kepentingan warga asrama lainnya
Memelihara hewan di lingkungan asrama

. Melakukan pencurian/perusakan, baik terhadap barang-barang warga asrama

lainnya maupun terhadap barang-barang asrama lainnya

Melakukan atau menggunakan komunikasi telepon dan internct yang
berlebihan

Menggantung pakaian di tempat yang dapat menggangu kebersihan dan
keindahan asrama

Menjemur pakaian selain di tempat yang telah ditentukan

Mencemarkan nama baik asrama

Sanksi

Sanksi adalah suatu tindakan yang diberikan kepada warga asrama yang
melanggar tata tertib sesuai dengan aturan/norma yang berlaku di lingkungan
Asrama Ma’had Jami’ah

Sanksi akan diberikan secara berjenjang sesuai dengan tingkat pelanggaran,
yaitu pelanggaran ringan, sedang dan berat

Setiap pelanggaran yang dilakukan oleh warga dengan kategori sedang dan
berat akan dilaporkan ‘oleh | pembinas (mudabbir dan musyrif) kepada
koordinator Ma’had Jami’ah dan Kepala Pusat PASIH TAIN Parepare

Apabila perbuatan yang dilakukan termasuk dalam kategori tindak pidana
maka proses penanganannya @kan-dilimpahkanskepada pihak yang berwajib
dengan mengedepankan sisteém pembinaan kekeluargaan

. Mahasantri yang tidak mengikuti kegiatan yang telah diprogramkan di Ma’had

Jami’ah akan diberikan teguran disiplin dan akan dikeluarkan di Ma’had
Jami’ah jika tidak mengindahkan

Kerusakan terhadap fasilitas asrama diluar kewajaran akan dikenakan denda
sesuai ketentuan yang berlaku

Penerimaan Tamu

Warga asrama diizinkan menerima tamu di tempat yang telah ditentukan,

yaitu di ruang penerimaan tamu. Waktu menerima tamu antara pukul 20.00-21.30
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WITA. Warga asrama tidak diizinkan membawa tamu menginap di asrama dengan
alasan apapun, tamu wajib mematuhi semua peraturan dan tata tertib asrama yang
berlaku. Warga asrama berkewajiban untuk mencegah tamunya melakukan tindak

pelanggaran tata tertib asrama atau peraturan-peraturan yang ada dan ikut

bertanggung jawab atas akibat yan ri pelanggaran tersebut.
4.1.9 Jadwal kegiatan Ma’
Jadwal kegiat rama antara -17.00 waktu perkuliahan

aktu kegiatan Ma’had

4.1.10
atau me S ebih dari 12
jam ha ama (mudabbir) denga inan. Warga
yang m iluar jam perkuliahan, harus seizin
), dan kembali sebelu
tu yang telah ditentukan waji ke pembina
masuk ke

ali sebulan,

had Jami’ah

pembahasan “Pola Bimbingan Pembina Tahfidz al-Qur’an dalam Memotivasi Hafidz
Di Asrama Ma’had Jami’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare”
mendapatkan respon yang baik dari pihak Asrama IAIN Parepare. Hasil penelitian

yang ditemukan berdasarkan dari hasil wawancara baik bersifat berkelanjutan
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maupun yang tidak berkelanjutan. Sehingga peneliti dalam pembahasan ini berusaha
mendeskripsikan hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini.
4.2.1 Pola Bimbingan Pembina Tahfidz al-Qur’an di Asrama Ma’had Jami’ah

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

pola dasar yang dapat
dalam bimbingan hafidz

lam proses

pemberian

ampu memecahkan ke nya dengan

ana dan baik untuk dir lain. Untuk

potensi pada hafidz ag , diperlukan

pola ya metode bimbingan dala z di asrama
TAIN Pz

mengetah bina tahfidz ir’an, maka

dahulu me bina tahfidz

rdasarkapﬂ RVE(P k]ﬁ Engan Ke

ngklasifikasic

sat PASIH

g ar di Kantor
Pusat PASIH, kemudian yang kedua diseleksi dengan cara menguji mereka,
yang kami terima itu adalah mahasiswa yang bagus tajwidnya, kemudian yang
selanjutnya punya dasar hafalan khusunya juz 30 nah setelah diumumkan
yang lulus”.
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“Kemudian untuk perekrutan pembina tahfidz yaitu sebenrnya pembina
tahfidz ini tidak ada yang kita rekrut secara khusus kita pilih peserta tahfidz
yang terbaik dan banyak hafalannya itu yang akan menjadi pembina”.’

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan koordinator Program
Pembelajaran Tahfidz: “pengklasifikasian peserta tahfidz ada tiga kelompok yaitu

kelompok yang pertama yaitu kelompok lanjutan yang memiliki hafalan juz 5 sampai

juz 30, kemudian kelompok lompok menengah yang memiliki

hafalan juz 1 sampai 4, pemula yang baru memulai

menghafal di juz 30.

begitu saja,
tentu se i ¢ pembimbing
baru, a g idi g ngantisipasi
ma mereka.
>masan dan
yang akan

Bagaimana pukah saya

gaimana ]?a saya me - wrut Gerald
Af ngtP chunjt sadar atas
kemampuan

kita untuk sungguh-sungguh bersama klien.’ Karena bimbingan adalah urusan yang

'Mukhtar Yunus, Kepala Pusat PASIH IAIN Parepare, Wawancara oleh penulis di Parepare,
Tanggal 02 Mei 2018.

*Sunuwati, Koordinator Program Pembelajaran Tahfidz, Wawancara oleh penulis di Parepare,
Tanggal 04 Mei 2018.

*Gerald Corey, Theory and Practice of Conceling and Psychoteraphy, terj. E. Koswara, Teori
dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h. 404.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



47

serius dan apa yang kita lakukan bisa membawa pengaruh terhadap orang lain dan
kita bisa menerima kecemasan-kecemasan kita sebagai hal yang normal.

Sebagimana hasil wawancara dengan seorang pembina yang mengatakan

mengerti, jadi setelahku
yang ku maksud? Jadi
sharing sama te
berikan waktu

a mi bilang mengerti meki gah apa
ang bertanya ku suruh mi lagi

a harus mengikuti sesuai
puannya di situlah kalau
menghadap langsung, di
indiulang-ulang

mang dilihat dari
u itu malam saya su
JWi didenge

nghafal dan
. anyak sekali
an saja di Asrama tetap banyak jadi

reka.”

wancara di atas dapat danya suatu

ang menjadi suatu ke bimbingan.
pembimbing
S sempurna.
lanya suatu
embimbing.
Ketika meningkat
menjad akan masuk
kedalam hati, selanjutnya adalah suasana damai bersamanya serta tidak ingin berpisah

darinya, kapan dan dimana saja.’ Sehingga motivasilah yang akan mendorong rasa

malas kita menghafal al-Qur’an

*Rina Fatmasari, Pembina Tahfidz, Wawancara oleh penulis di Parepare, Tanggal 05 Mei
2018.
*Umar al-Faruq, 10 Jurus Dahsyat Hafal al-Qur’an (Surakarta: Ziyad Books, 2014), h. 32.
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4.2.1.1 Dari Segi Metode
1. Metode Wawancara (Interview)
Bimbingan merupakan proses bantuan yang diberikan kepada setiap individu

secara sistematis agar dapat mengembangkan potensi diri dan dapat menyelesaikan

ini melibatkan ciri-ciri i aupun klien.
ing, minat dan kemam bantu klien,
ktor-faktor yang mem i Klien pun

melalui variabel-variabel 1 kerja sama,

penyeto x , hﬂz nyak ya s menyetor
Pertamz:Bi W iat untuk 1afal, kedua
1 a

ip sehingga

Faktor kemalasan juga ini dikatakan oleh seorang peserta tahfidz yang

mengatakan bahwa:

*Musna, Pembina Tahfidz, Wawancara oleh penulis di Parepare, Tanggal 06 Mei 2018.
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“dalam satu hari itu kadang tidak menghafalka disitu kesulitanku, tidak bisaka
konsisten dalam satu hari itu karena saya menghafal itu kadang 2 hari atau 3
hari baru ka menghafal”’

Dari hasil peneltian dapat disimpulkan bahwa faktor kemalasan ini bisa saja
muncul dari hubungan seorang pembina dengan hafidz. Betapa pentingnya menjalin

hubungan dengan seseorang apalagi o ang membimbing kita. Dalam bimbingan,

masing-masing pihak berhad unikasi dengan lancar satu sama
lain. Seorang pembina 1 si ena tanggung jawab untuk

menyediakan hubun hafidz mendekati situasi

1dz, jadi dia
a rasa malas
muncul ia ha ra ingat akan keadaan b % mpanya dan
berdoa : Swt. agar dihilangka : . Kemudian
mencari ; t dan tercepat untuk i a lagi dan
mening;

masalah ini

adalah pertemuan
dibawa mata dap‘tﬂaﬁug ﬁalpﬁlﬁbing dan Tujuan dari
wawanc an infe i serta dalam
rangka aksanaannya

peserta tahfidz diberi pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan permasalahan

yang dihadapi. Sebagaimana dijelaskan berikut ini:

“Kalau misalnya saya liat i lambat mi hafalannya mengikuti target, kan ada di
targetkan setiap malam Sabtu, kalau jauh mi hafalannya dari target maka saya
tanya-tanya mi apa yang menjadi kendala ta”®

"Nisma Nengsi, Peserta Tahfidz, Wawancara oleh penulis di Parepare, Tanggal 07 Mei 2018.
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Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa seorang pembina
menggunkan metode wawancara ini jika melihat adanya suatu permasalahan yang
dapat menghambat hafalan peserta tahfidz. Jika muncul perasaan malas untuk

menghafal maka seorang pembina harus berusaha untuk meniadakan perasaan malas

itu melalui motivasi yang ia berikan d metode wawancara ini.

2. Metode Bimbingan |

Kendala selanj ah pemanfaata si di era yang modern ini
memiliki gad i. Kemajuan

edia  massa

dunia lain.

ena dengan

okus dengan

bahwa:

salah satu
tidak terlalu
ketika misal

ngaji mas yangu dalam
; ?&REB%R dilit-sodikit
fokus dalam
wungkin saja

Hal ini juga dikatakan oleh salah satu peserta tahfidz yang mengatakan bahwa:

“yang menghambat saya yaitu hp, agak kecanduan sekalika main hp karena
pas masukka kuliah baru ada hpku jadi disitu ka teranu sekali sama hp karena

¥Rina Fatmasari, Pembina Tahfidz, Wawancara oleh penulis di Parepare, Tanggal 05 Mei
2018.

 Amaluddin Kurnia, Pembina Tahfidz, Wawancara oleh penulis di Parepare, Tanggal 11 Mei
2018.
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begitu mi barusan ka dikasi hp jadi itu mi yang hambatka menghafal al-
Qur’an”

Dari hasil wawancara ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan smart phone
yang berlebihan akan menjadi suatu kendala dalam menghafal al-Qur’an, namun

penggunan media komunikasi yang baik juga akan banyak membantu kita dalam

menemukan hal-hal yang positif.
Kendala seperti diselesaikan dengan cara

memanfaatkan sendiri rsebut dalam pro 1gan atau dapat dikatakan
a merupakan
ingan untuk

ina dalam menguasai teknologi

satu wujud profesi bina dalam

ingan. Pemberian pro lalui media
sosial te i ahfidz.

1fidz dalam
enggunakan

ahfidz yang

salah di BA&]E&de;R{E‘unta ban

mbina yang
gan bantuan
media sosial. Demikian juga halnya dengan bimbingan kelompok dapat dilakukan
melalui grup WhatsApp (WA).

Bimbingan kelompok yaitu bimbingan yang memungkinkan sejumlah

peserta secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu

""Nisma Nengsi, Peserta Tahfidz, Wawancara oleh penulis di Parepare, Tanggal 07 Mei 2018.
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(terutama dari pembimbing) yang didapatkan adanya interaksi saling mengeluarkan
pendapat, memberikan tanggapan, saran dan sebagainya, yang berguna untuk
menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu maupun sebagai pelajar, anggota

keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

Bimbingan kelompok merupakan m oengembangan diri untuk dapat berlatih

berbicara, menanggapi, mem at orang lain, membina sikap dan
perilaku komunikasi a

Bimbin °1i ini i ajian kepada semua
i dilakukan
akan secara
kelompok ini dibagi | ompok kecil
ang terdiri dari 5 samp ahfidz yang
g seorang pembina dan

erjumlah 154 orang.

“Pola bimbingan yang diberikan yaitu adanya suatu pembagian kelompok
baik itu kelompok besar maupun kelompok kecil. Dalam kelas besar tersebut
salah satu dari pembina tahfidz menyampaikan materi atau teori-teori tajwid
tertentu pada surah tertentu yang telah tersusun/tercantum dalam silabus yang

" Amaluddin Kurnia, Pembina Tahfidz, Wawancara oleh penulis di Parepare, Tanggal 11 Mei
2018.
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diberikan oleh pengelolah PASIH. Dan kelas kecil, adapun dalam kelas kecil
tersebut merupakan lanjutan dari kelas besar maksudnya materi yang
disampaikan pada kelas besar diulangi kembali atau diperdalam lagi pada
kecil ini dan disertai pula dengan praktek. Jadi setelah materi selesai peserta
BTQ mempraktekannya langsung dalam al-Qur’an dengan membacanya,
namun pada surah yang telah ditentukan.”"?

Maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok ini juga digunakan

dalam proses bimbingan pembi adap peseta tahfidz, dengan tujuan

menciptakan hubungan a canggung untuk mendekati

pembinanya, dapat an kesempatan untt si dan tujuan utama dari
elompo 1i adalah pe ansinformasi-mengenaigpenyesuaian diri

serta tahfidz

yang te i suatu kelompok kecil ahfidz lebih
ikuti bimbingan yang s
jadi permasalahannya.
a menyampaikan materinya, pe
a tahfidz ap
ateri yang te i . i ukan untuk

gan yang lebih de bil simpati

erat dengan
peserta tahfidz sehingga peserta dz tidak merasa canggung dan mau
mengutarakan persoalan-persoalan yang dihadapi kepada pembina. Lalu pembimbing

mendengarkan dengan seksama keluhan-keluhan maupun persoalan-persoalan yang

menyangkut pribadi peserta tahfidz.

"2 Musna, Pembina Tahfidz, Wawancara oleh penulis di Parepare, Tanggal 06 Mei 2018.
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Adanya interaksi memberi dan menerima dalam bimbingan kelompok
diharapkan dapat menimbulkan rasa saling menolong, menerima dan berempati
dengan tulus sehingga terbentuklah konsep diri yang positif pada peserta tahfidz.

Melalui dinamika kelompok yang terdapat dalam bimbingan kelompok ini setiap

anggota dilatih untuk mengembangke nampuan mereka untuk tampil menghafal

di depan teman-temannya enyelesaikan suatu surah jika

diadakan suatu acara di

bahwa tugas

an arahan."

oviding)

sebagai pihak yang untuk tetap

emelihara hubungan yang erta tahfidz.

uhkan dan n lara suasana
bingan yang d rena itu, diperlukar

ampuan pem ungan , semg

angatan, pF*aR lElPlﬁ:REitian.

dalam proses bimbingan yang meliputi eksplanasi, klarifikasi, interpretasi,
dan memberikan kerangka kerja untuk perubahan atau menuangkan

gagasan kepada anggota kelompok.

'3 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling (Dalam Teori dan Praktik),
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 203.
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3. Penyaluran (Catalyzing)
Pembina berperan mendorong terbentuknya interaksi positif dengan
sesama anggota kelompok melalui pengalaman terstruktur dan pemberian

model. Selain itu, pembina harus dapat menyalurkan perasaannya dalam

menggali perasaan klien se nelalui konfrontasi dan menantang klien.
4. Pengarahan (Dire

Pengarahan dimaksudkan ba bina mengarahkan proses

1 dalam membatasi topik, peran anggota

dur.
3. ] nseling
lanjutnya adalah tajwid i an susahnya

sesuai dengan wawancara ahfidz yang

Qur'an akan terjatuh pada banyak késalahan makna dan arti.'”” Perintah untuk
membaca al-Qur’an dengan tajwid yang benar ditegaskan oleh Allah Swt. dalam QS.
al-Muzzamil/73 :4

“Musna, Pembina Tahfidz, Wawancara oleh penulis di Parepare, Tanggal 06 Mei 2018.
“Umar al-Farugq, 10 Jurus Dahsyat Hafal al-Qur’an, h. 52.
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@ S Sl 555 .
Terjemahnya:

..... Dan bacalah al-Qur’an itu dengan tartil.'®

Untuk belajar tajwid perlu kesungguhan. Di zaman ini, banyak kemudahan

aiki pengucapan kita ya b, seringkali

kita me : dah benar sesuai tajw asih banyak
ari hal itu saat berhadap
ken ywid ini bisa dilakukan an metode

nseling.  Di rang  paling

ena pembina

dapatkan insight

dalam memecahkan masalah klien.'” Dengan mengetahui keadaan peserta tahfidz,

"“Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar Surabaya, 2004), h.
988 .

""Meggy Octaryani, “Directive, Nondirective, and Elective, Mana yang Anda Pilih ?,” Blog
Meggy Octaryani. http://meggy-oct. blogspot. com/2014/05/directive-non-directive-and-elective.
html?m=1 (7 Juni 2018).
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pembina dapat memberikan bantuan pemecahan problem yang dihadapi.

Sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu pembina yang mengatakan bahwa:

“Ya kalau ada permasalahannya, ya langsung i ku kasi selesai kalau saya,
langsung mi ku kasi pencerahan begitu, kalau misalnya bilangngi malaska je’
kak ku kasi mi metode, kalau misalnya juga kewalahan i menghafal ku kasi mi
metode-metode bilang begini i caranya.”

Hal ini juga dikatakan a tahfidz yang mengatakan bahwa

jika dalam proses pem 1 mengungkapkan apa yang

menjadi kendala ka ina j ikan solusi dan motivasi

pulkan ba ; metode ini

sendiri dan

menyebabkan dia ke

dilakukan di
asrama ada yang dilakukan secara individu dan ada secara berkelompok. Waktu
mengulang hafalan (murojaah) yang berkelompok dilaksanakan pada hari Minggu

subuh, sedangkan watu untuk menyetor hafalan itu dilaksanakan pada malam Sabtu.

'®Rina Fatmasari, Pembina Tahfidz, Wawancara oleh penulis di Parepare, Tanggal 05 Mei
2018.
'Ziana, Peserta Tahfidz, Wawancara oleh penulis di Parepare, Tanggal 07 Mei 2018.
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Jika tekad menghafal itu telah mengakar, pasti ada waktu. Dalam waktu ada
keyakinan kuat, hingga akhirnya tergeraklah hati kita untuk segera memulai. Al-
Qur’an adalah kitab yang menjadi sumber utama agama ini dan mengandung hal-hal

yang hebat dan luar biasa. Hal ini sesuai dengan hadist berikut'

la yang Aku
aan kalam
s makhluk-

g produktif.

meminta,

vaiki  tajwid

yang sangat penting

jalan A t dan jatBAcnIEM&Eendala da

mungkin di

metode yang dipusatkan pada keadaan'klien (Client Centered Method) dan Metode
Pencerahan (Eductive Method)
Metode Client Centered ini dikembangkan oleh Carl Rogers pada Tahun

1940-an, pada metode ini seorang pembina harus menjadi seorang pendengar yang

0 Umar al-Farugq, 10 Jurus Dahsyat Hafal al-Qur’an, h. 30.
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aktif. Poin penting dalam pendekatan ini adalah, konseli telah memiliki jawaban atas
permasalahan yang dihadapinya, sementara konselor berperan dalam mendengarkan
tanpa memberi penilaian, tanpa mengarahkan, dan membantu konseli untuk merasa

diterima dan dapat memahami realitas perasaannya sendiri.”’ Dalam metode ini

pembina hanya mendengar apa ya i permasalahan seorang peserta tahfidz

dengan membuka peluang embutuhkannya. Sebagaimana

g mengatakan bahwa:

asiswa baru yang ingin
i nereka juga

tahfidz n apa yang menjadi
e Client Centered karen
yang mx yang menjadi kendala p lam konteks
ini, Pe i a bimbingan dengan met buah proses
dimilikinya.
Hal ini yrongan dari
dalam d
bada peserta
tahfidz ip; pembina
membe ooUNg W , pengambilan
keputusan, pembina memberi kebebasan kepada peserta tahfidz dalam

mengekspresikan diri dan dalam menentukan cara menengani masalahnya. Hal

! Gantina Komalasari, Eka Wahyuni dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT
Indeks, 2014), h. 264.

*2 Rina Fatmasari, Pembina Tahfidz, Wawancara oleh penulis di Parepare, Tanggal 05 Mei
2018.
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terpenting yang harus ada adalah seorang pembina bersedia untuk memasuki dunia
peserta tahfidz dengan memberikan perhatian yang tulus, kepedulian, penerimaan dan
pengertian. Apabila ini dilakukan, peserta tahfidz diharapkan dapat menghilangkan
pertahanan dan persepsinya yang kaku serta bergerak menjadi pribadi yang lebih
baik.

Jadi jika pembina ini, ia harus bersikap sabar

mendengarkan dengan batin peserta tahfidz yang
diutarakan kepada o ikian, ‘ pasif, tetapi

pleh peserta
tahfidz

e Eductive ini meru

a tahfidz yang menj i yang dapat

seorang melalui pengertia situasi yang
emberikan
kendalanya

salah satu

7 vane R EaPA RE

untuk lebih

semangat lagi, dan hal ini sa erapkan secara umum jika misalnya kita
kumpul di asrama untuk berbicara masalah tahfidz”

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa metode pencerahan ini

diberikan juga pada saat bimbingan kelompok, peserta tahfidz dikumpulkan semua

» Amaluddin Kurnia, Pembina Tahfidz, Wawancara oleh penulis di Parepare, Tanggal 11 Mei
2018.
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dalam suatu tempat untuk diberikan suatu pencerahan oleh seorang pembina.
Sehingga dalam hal ini peserta tahfidz dapat mengungkapkan permasalahannya dan
berusaha untuk bersama menemukan akar permasalahannya. Sedangkan pembina

berusaha untuk menganalisis permasalahan dan berusaha untuk menyelesaikannya.

Dari beberapa hasil wawanc i dapat disimpulkan bahwa kendala yang
dihadapi dalam proses bimbi aktu, tajwid, adanya penggunaan

smartphone, kurangny dan masalah da enyetoran hafalan. Kendala
inilah yang an serius.
an pembina
1s Guidance
ang dipraktekkan seca dividu yang
tara pembina dengan h pok bahkan
dz mampu menambah otivasi yang

jadi pribadi yang mampu yotensi yang

yang paling

kelompok.
aannya, bisa
mengungkapkan permasalahannya melalui kelompok kecil kepada seorang pembina
dan mereka bisa berbagi pengalaman, hal inilah yang membuat peserta tahfidz lebih
senang menggunakan pola bimbingan kelompok karena adanya suatu kelompok kecil

yang membuat dia lebih bebas untuk mengutarakan apa yang menjadi masalahnya.
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Dan metode-metode yang lain itu biasanya mereka juga menerapkannnya dalam suatu
bimbingan kelompok.
4.2.1.2 Dari Segi Waktu

Bimbingan merupakan suatu kegiatan yang sering kita dapati dalam

kesaharian kita, secara tidak langs dasarnya setiap individu itu tidak bisa

terhindar dari bimbingan, ingga tidur kembali, hal inilah

yang dibutuhkan oleh 1dz dalam pr: an untuk bisa termotivasi
bawa suatu
b pembinaan

hal yang lebih efe emberikan
adapi dengan sebaik-ba

rikan sesuai dengan ap adi dan relevan

digunakan penelti dianta pola ingan yang

dimana padz: ini pembina

tahfidz pada hafidz
bantua

metode. i i i alam proses

Pola pembinaan jangka pendek merupakan pola pembinaan yang dilakukan
sepanjang proses eksplorasi yang diarahkan untuk mencapai pola pembinaan jangka
menengah dan akhir. Tujuan pola pembinaan jangka pendek ini diharapkan agar apa

yang diinginkan dapat dicapai selama dan setelah proses bimbingan diberikan. Tujuan
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jangka pendek ini antara lain kemampuan memahami diri, menerima diri dan
mengarahkan diri, kemampuan nyata diri yang diwujudkan dalam kecakapan
memecahkan persoalan-persoalan, membuat pilihan-pilihan dan mengadakan

penyesuaian terhadap diri dan lingkungan sesuai dengan tingkat perkembangan yang

dicapainya
Yang termasuk pola dek adalah bagi peserta tahfidz
yang masih dalam prg vha au atakan seorang yang baru

saja memulai proses a >mbinaan jangka pendek

enghafal tentu kita be
aranya supaya bisa me target misal
pa target kalau misalka itu be / i
uZLai dari dasar mema

9.

asiswa yang

va diberikan

1, pembinaan

ang waktu 1

PAREPARE

1g dilakukan
sepanjang proses yang mencoba untuk Keluar dari masalahnya yang diarahkan untuk

mencapai pola pembinaan jangka akhir. Pola pembinaan jangka menengah

*Amaluddin Kurnia, Pembina Tahfidz, Wawancara oleh penulis di Parepare, Tanggal 11
Mei 2018.
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merupakan pola yang lebih spesifik. Tujuan ini sejalan dengan tujuan hidup.
Misalnya untuk mencapai aktualisasi diri, realisasi diri, dan peningkatan diri
Yang termasuk pola pembinaan jangka menengah adalah bagi peserta tahfidz

yang telah tergolong sebagai seorang pembina yang mempunyai hafalan juz 1 sampai

dengan juz 30 atau bagi kelompok m ah dan lanjutan. Dalam proses pembinaan

jangka menengah ini a sendiri untuk menyelesaikan
hafalannya dan menco a, jika mereka belum bisa

keluar dari permasa 2 maka hal ini akan dia rus PASIH

yang m 2 olek Kepala

ngannya itu yang dari
al-Qur’an itu ada istila
macam duduk meling
ngar, disitulah semu
ereka bimbingan antar
IH akan menguji dan ( akan setiap

tahfidz

natu patokan
ideal yang diharapkan dicapai individu 'yang telah memperoleh layanan bimbingan,
dengan pencapaian kesejahteraan mental yang optimal bagi individu dan pencapaian

kebahagian pribadi yang bermanfaat bagi diri dan lingkungan sekitarnya.

Mukhtar Yunus, Kepala Pusat PASIH TAIN Parepare, Wawanara oleh penulis di Parepare,
Tanggal 02 Mei 2018.
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Dalam pembinaan jangka panjang ini peserta tahfidz membimbing sendiri
dirinya dalam menghafal karena mereka tidak lagi menjadi bagian dalam lingkungan
asrama karena disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya dia telah lulus di IAIN

Parepare atau dia telah keluar dari asrama untuk menjadi imam di suatu masjid.

4.2.2 Peran Pembina Tahfidz lam Memotivasi Hafidz di Asrama

Ma’had Jami’ah i (IAIN) Parepare

efek positif
atau efe i imbi . : a bimbingan

isalnya, peserta tahfidz di asrama dap:s hafalannya
sesuai t 1 n dikatakan
pembina di
asrama. i kan peserta
tahfidz ercapai_dengan ba iknya gan_dika idak efektif
apabila gan. Seperti
dampak ketidak efektifan program kerja bimbingan pembina tahfidz, peserta tahfidz
misalnya masih banyak yang belum bisa menambah hafalannya, mengulang kembali
hafalannya atau tujuan dari program tahfidz ini tidak terealisasi. Jadi efektif atau

tidaknya bimbingan berdampak pada peranan pembina tahfidz dalam memotivasi

hafidz.
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Tahfidz atau menghafalkan al-Qur’an adalah suatu perbuatan yang sangat
mulia dan terpuji. Sebab orang yang menghafalkan al-Qur’an merupakan salah satu
hamba yang Abdullah di muka bumi. Itulah sebabnya tidaklah mudah dalam

menghafal al-Qur’an diperlukan metode-metode khusus ketika menghafalkannya.

Memotivasi merupakan sua a untuk menaikkan dorongan semangat

dalam melakukan suatu disini yaitu bertindak sebagai

motivator yaitu lebih

erupakan orang yang itusnya dan

ua proses bimbingan. aktif harus
an masalah. Jadi dala tidak hanya

pembina tetapi peserta tahfi

at mengalami

kesulitan belajar.
Sebagai seorang pembina tahfidz dalam menghadapi fenomena yang menjadi
permasalahan bagi peserta tahfidz, pembina haruslah bijak dalam mengambil

tindakan, karena sekecil apapun tindakan pembina nantinya akan menimbulkan
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dampak positif maupun negatif pada peserta tahfidz. Harus dipikirkan bagaimana
langkah yang harus diambil agar peserta tahfidz dapat termotivasi.
Untuk mengatasi masalah tersebut serta mampu memberi motivasi bagi

peserta tahfidz agar proses menghafal bisa berjalan dengan lancar dan berhasil, maka

diadakan cara yang bisa ditera itu dengan memberi motivasi dengan
memberikan ganjaran (rew, ishment). Ganjaran (reward) dan

mempergiat usaha peserta

fidz berupa
serta tahfidz

atas da telah dicapai dalam p ngan tujuan

ada peserta tahfidz, saha untuk

edangkan hukuman (p 1dakan yang

tahfidz secara sadar dan s i ienimbulkan

enjadi sadar

Dengan adan I erta tahfidz @

akan pe ya dan berjanji di tidak meng
dapat diliha ASIH TAIN

aktif, itu
yang terus
ang dikatakan

oleh koordinator program pembelajaran tahfidz yang mengatakan bahwa:
“dari awal kami berfikir begini, kami memakai sistem punishment dan
reward, kami sangat mengharapkan jika hafalannya meningkat ada lah uang
yang diberikan sehingga jika tidak sesuai target akan diberi hukuman, yang

*Mukhtar Yunus, Kepala Pusat PASTH IAIN Parepare, Wawancara oleh penulis di Parepare,
Tanggal 02 Mei 2018.
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tiga kali tidak lulus akan dikeluarkan dari asrama, kemudian yang tiga kali
dapat nilai A akan dikasi reward meskipun tidak terlalu besar’’

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya suatu
ganjaran (reward) dan hukuman (punishment) maka akan sangat memberikan dampak

yang baik terhadap motivasi peserta tahfidz karena mereka selalu ingin menerima

ganjaran (reward) yang dijanjikan de aliknya dia tidak menginginkan hukuman
(punishment) ini terjadi pada

Motivasi seri ' 1 ongan. Dorongan tersebut
asi merupakan dorongan

latannya itu

s psikologis

aruhi oleh beberapa fak sebut antara
lain yait faktor intern
lah faktor yang ber ividu yang

unt elakukan suatu kegiatan. sebaiknya

g-perangsan

nya Secara

intern yang

an. Hal ini

i perubalp *“SEPM\Eejumlah D

bahwa yang

“Saya tertarik untuk mengikuti program tahfidz karena mencontoh penghafal-
penghafal yang luar biasa”.”®

“’Sunuwati, Koordinator Program Pembelajaran Tahfidz, Wawancara oleh penulis di
Parepare, Tanggal 04 Mei 2018.
*Ziana, Peserta Tahfidz, Wawancara oleh penulis di Parepare, Tanggal 07 Mei 2018.
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Hal yang lain juga dikatakan oleh saudari Nisma sebagai salah satu peserta

tahfidz yang mengatakan bahwa:

“kan bapakku tidak bisa membaca al-Qur’an jadi disituka berfikir siapa yang
membantu bapakku di akhirat kalau bukan anakn nya dan saya juga ingin
memakaikan mahkota kepada kedua orang tua saya.’

Dari hasil wawancara di atas disimpulkan bahwa mereka termotivasi

mengikuti program tahfidz k rang lain sehingga dia juga ingin

berprestasi seperti oran karena itu, 1 berusaha untuk mencapai

prestasi. Dalam ke anisasional, kebu ntuk berhasil biasanya
pai prestasi

adiah yang

tuanya.

stasi (Need for Achieve ongan untuk

hubungan dengan sep gulat untuk

sukses. yang menunjukkan orient: ain bersedia

o yang rela
erja mereka

intern acpli R‘EPWRE dalam ¢

meneri tuk mendapsz mpan balik

tentang pemecahan

n tanggung

dividu yang

wawancara

asi mereka

“Menurut saya di sini yaitu seperti yang kita ketahui bahwa keutamaan dalam
menjadi seorang tahfidz yaitu banyak sekali salah satu yaitu pada akhir nanti
al-Qur’an menjadi syafaat di akhirat kelak.”

*Nisma Nengsi, Peserta Tahfidz, Wawancara oleh penulis di Parepare, Tanggal 07 Mei 2018.
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Selanjutnya hasil wawancara yang disampaikan oleh saudari Nisma sebagai

salah satu peserta tahfidz mengemukakan bahwa:

“Awalnya toh tertarik ikut di program tahfidz, ku liat i sepupuku yang baru
kelas 1 SMP yang hafalannya nah hafalannya itu sampai situ 5 juz mi jadi
tertarik ka juga mau ikuti program tahfidz terus kan di keluargaku ndak ada pi
yang hafidz di situ jadi apalagi.saya anak pertama jadi disituka berpikiran
siapa mi yang membimbing ikku kalau bukan saya mulai dari situ mi
tertarik ka mengikuti i pr 30

bahwa motivasi ini muncul

pribadi yang
ramah dan akrab. Individu merefleksikan keinginan untuk mempunyai hubungan
yang erat, kooperatif dan penuh sikap persahabatan dengan pihak lain. Individu yang

mempunyai kebutuhan afiliasi yang tinggi umumnya berhasil dalam pekerjaan yang

**Nisma Nengsi, Peserta Tahfidz, Wawancara oleh penulis di Parepare, Tanggal 07 Mei 2018.
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memerlukan interaksi sosial yang tinggi. Namun dalam hal program tahfidz ini
penulis belum menemukan kebutuhan akan afiliasi.
Salah satu faktor pembina tahfidz berperan bagi hafidz yaitu, bagaimana

eksistensi pembina tahfidz di mata hafidz. Hal ini dilihat dari bagaimana hafidz

memberi respon positif terhadap pembina tahfidz. Hal ini telihat dari

dampak yang dirasakan ingan, sebagiamana kutipan

wawancara dengan sa di asrama.

adi seorang

gan akan ilmu yang
e : ebut”™!

dalam menj
ah ad imbi

pentingnya
1 yang baik.

Motivation

etahui motivasi itu lahi i i setidaknya

ada hal ong kita untuk melakukan suatu hal.

r

PAREPARE

*'Wahyu, Peserta Tahfidz, Wawancara oleh penulis di Parepare, Tanggal 11 Mei 2018.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan proses analisis, maka peneliti mendapatkan

hasil pola bimbingan pembina ta dalam memotivasi hafidz di Asrama

Ma’had Jami’ah TAIN Par ebut penelti simpulkan dalam
poin-poin berikut ini.

51.1 cla-himbincan-nembina-tah 2 ansdi-Asrama-Ma’ had-Jami’ah Institut

bingan kelompok (gr nakan pada

bisa mempraktekkan bisa

asalahannya melalui ada seorang

reka bisa berbagi pengalaman, g membuat

tahfidz lebih la bimbinga pok karena
suatu kelo buat dia 1 ebas untuk

arakan apa yang salahnya. Adapun yang lain
etode WR*MP*IRE&Z direct nseling dan

; alam suatu

bimbingan kelompok.
5.1.2 Peran pembina tahfidz dalam memotivasi hafidz sangat penting karena
dialah yang akan memberikan dorongan semangat kepada peserta tahfidz
dalam menghafal, dan dengan adanya suatu ganjaran (reward), kebutuhan

akan prestasi (need for achievement) dan kebutuhan akan kekuasaan (need for

72
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power) yang membuatnya tetap termotivasi untuk menghafal dan bagi yang
kurang motivasi untuk menghafal maka diberikan suatu hukuman
(punishment) agar lebih termotivasi lagi. Walaupun telah diketahui bahwa

motivasi itu muncul dari diri sendiri, tapi setidaknya ada yang mendorong

5.2 Saran
Berdasarkan k eneliti, maka pada bagian
5.2.1 ogram kerja
ah lagi, dan
engahafal al-Qur’an di 11 srama [AIN
bah sarana dan prasara pun peserta

at juga semakin banyak

522 na tahfidz ditambah, ka 1fidz masih

g sedikit. Ag 1 egiatan pemb ebih efektif

5.2.3 beberapa p iuraikan dal elitian ini,

a buat palpﬁnygm RrEIAIN Parg
eng

jaupun yang
gan kondisi
penelitian ini
menjadi bekal yang berguna.
5.2.4 Kepada teman-teman mahasiswa khususnya mahasiswa IAIN Parepare serta
para pembaca, penulis berharap agar penelitian ini dapat membantu teman-

teman atau para pembaca dalam melakukan penelitian lebih lanjut.
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6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21 | IBNU RASYID

22 | SYARIF HIDAYATULLAH 3
23 | KISRAN 10
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Ryan Febrianto -

Z
o

O 00 [ (O U1 | W (N ([

26 | Wahyudi -
27 | Muh Nurali -
28 | Muh Ihsan -
29 | Jasman

30 | Irwandi

31 | Muh Fajar

32 | Fathul Muarif
33 | Muh Fajri

UGN
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Wiranto L

35

Mubh Yusril

36

Wahyu Ananda

37

Muh Efendi

38

Aldi

39

Muh Asraf

40

Muh Aslan
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PESERTA TAHFIDZH AL-QUR’AN TAHUN 2018

HAFALAN HAFALAN
NO | NAMA guz) NO | NAMA guz)

1 | Julia Sri Ulfa 5 45 Susmiharah -
2 | Nurhalisah - 46 Febriana Bahtiar -
3 | St Najmiah - 47 Nur Ainun Ilyas -
4 | Nurmasyita - 48 Dzikru Wahyuni 5
5 | Nadia 4 49 Haslinda -
6 | Nurdiana,T . 50 Darfiana -
7 | Riska Purnamasari - 51 Sri Wahyuni Basit -
8 | Hasrianti - 52 Nisma Nengsi 2
9 | Sulastri - 53 Sudarni Sultan 1
10 | Sri Wahyuni (Htn) - 54 Munawwarah 2
11 | Nursyfah - 55 Ziana 3
12 | Dewi Golman - 56 Megawati A -
13 | Nurdiana - 57 Nuratul Khofifah 2
14 | Sri Ayu - 58 Arma Ramadhani -
15 | Desi Ratnasari - 59 Rifka Usman -
16 | Misrawati - 60 Nurul Ezati -
17 | Rismah - 61 Siti Aishah 1
18 | Selvi - 62 Erni S -
19 | Liana - 63 Arpina 2
20 | Satriah - 64 RisgasUlandari -
21 | Zuherah - 65 Ulan AytlLestari -
22 | Hadija - 66 Dian Fitri Awalia -
23 | Hamriani - 67 St Nurlina -
24 | Sri Wahyuni - 68 Ramlah -
25 | Marissa Mochtar - 69 Raodah 3
26 | Hafnadillah - 70 Tri Hariati Kamaruddin -
27 | Sarmila - 71 Lilis Suriani -
28 | Dewi Ariska - 72 Aderia Arinil Haq -
29 | Fatmawati - 73 Kasmiati -
30 | Ainun Dwi Cahyani - 74 Jumriany -
31 | Rafyana A Maharimu - 75 St Nurrahimah 3




32 | Mita 76 Rahma Fauziah -
33 | Murni 77 [fa Muliyani -
34 | Nur Azima 78 Nurmila -
35 | Amaliah 79 Lilis Suriani -
36 | Hernawati 80 Mustika Ayu Safitri -
37 | Nurul Fadillah Latif 81 Hasma -
38 | Asti Febrianti 82 Aisyah Marwa 5
39 | Salmawati 83 Bunayya 2
40 | Muthmainnah ] Subehana -
41 | Faridah Astuti Helviani -
42 | Wiwi sya Listyanti 1
43 | St Marwah -
44 | Reskiani -
89 | Nurmiati -
90 -
91 -
92 -
93 -
94 -
95 -
96 -
97 -
98 -
99 -
100 -
101 | Sariana -
102 | Yusriani
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: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KOTA PAREPARE
Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
di
KOTA PAREPARE
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Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PAREPARE :

Nama : ASRIANI

Tempat/Tgl. Lahir : LISE, 13 Januari 1996

NIM : 14.3200.001

Jurusan / Program Studi : Dakwah dan Komunikasi / Bimbingan dan Konseling Islam
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penyusunan skripsi yang berjudul :
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Izin Penelitian Di -
Parepare
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Penelitian.

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota

Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Parepare) dapat

memberikan Izin Penelitian kepada :

Nama : ASRIANI

Tempat/Tgl. Lahir : Lise / 13 Januari 1996

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat : Lise, Kec. Panca Lautang, Kab. Sidrap

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :
"POLA BIMBINGAN PEMBINA TAHFIDZ AL-QUR'AN DALAM MEMOQTOVASI HAFIDZ DI
ASRAMA MA'HAD JAMIA'AH SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PAREPARE"
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Pengikut/Peserta : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan diri kepada
Instansi/Perangkat Daerah yang bersangkutan.

2. Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan
semata-mata untuk kepentingan Ilmiah.

3. Mentaati ketentuan Peraturan Perundang-undangan vyang berlaku dengan
mengutamakan sikap sopan santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat.

4. Setelah melaksanakan kegiatan Penelitian agar melaporkan hasilnya kepada Walikota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare)

5. Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil “Penelitian” kepada Pemerintah Kota

Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : B-F-Z0/In.39/PP.00.9/07/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini, Rektor Institut Agama Islam Negeri Parepare Pit.
Wakil Rektor Bidang APL menerangkan sesungguhnya bahwa :

Nama . ASRIANI

Tempat/Tanggal Lahir : Lise, 13 Januari 1996

Nim : 14.3200.001
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Alamat : Lise, Kec. Panca Lautang,Kab. Sidrap
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Mulai Bulan April s.d. Juni 2018
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1] Juli 2018




KETERANGAN WAWANCARA .

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Responden . l(eqmia busoux Mo had '-‘M,\'\o‘g‘ PN ‘Qoxn,qwﬁ,.

Neow ;O 8 Maklar, Le MTGT r
Alamat D Btn Rumk el Sveacg gk b N0 L e
Menerangkan bahwa:

Nama : Asriani

Nim : 14.3200.001

Jurusan/Prodi - Dakwah dan Komunikasi/ Bimbingan Konseling Islam

Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
berjudul “Pola Bimbingan Pembina Tahfidz al-Qur’an dalam Memotivasi Hafidz Di
Asrama Ma’had Jami’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare.

Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, ggMei 2018
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Yang bertanda tangan dibawah ini:

Responden ' Koor ci\w-'\c»’ \), oy \ohgdz

iy H) rumwal - e B HI

Alamat C GNAHs /’L} . 9373.,,\/ PALE gonC
Menerangkan bahwa:

Nama : Astiani

Nim : 14.3200.001

Jurusan/Prodi . Dakwah dan Komunikasi/ Bimbingan Konseling Islam

Perguruan Tinggi - Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
berjudul “Pola Bimbingan Pembina Tahfidz al-Qur’an dalam Memotivasi Hafidz D1

Asrama Ma’had Jami’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare.

Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, o4Mei 2018
V.

YW A




KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawabh ini:

Responden PemBiHA Tantvz

e : AMaLuDDIN kueN(A

Alamat . Bareu

Menerangkan bahwa:

Nama : Asriani

Nim : 14.3200.001

Jurusan/Prodi . Dakwah dan Komunikasi/ Bimbingan Konseling Islam
Perguruan Tinggi - Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
berjudul “Pola Bimbingan Pembina Tahfidz al-Qur’an dalam Memotivasi Hafidz Di
Asrama Ma’had Jami’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare.

Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, ! Mei 2018

Ao LN \CURHIG




KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Responden : P mbing Tdhgs ,

i " Musna

Alamat : Atvamo,

Menerangkan bahwa:

Nama : Asriani

Nim : 14.3200.001

Jurusan/Prodi . Dakwah dan Komunikasi/ Bimbingan Konseling Islam

Perguruan Tinggi  : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
berjudul “Pola Bimbingan Pembina Tahfidz al-Quran dalam Memotivasi Hafidz Di
Asrama Ma’had Jami’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare.

Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, % Mei 2018

Mdcac




KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Responden ;Pcmbi‘w.a Tnhﬁdz

Nama . Rina patmasari

Alamat . Ascama Pulri AN PAREPARE

Menerangkan bahwa:

Nama : Asriani

Nim  14.3200.001

Jurusan/Prodi - Dakwah dan Komunikasi/ Bimbingan Konseling Islam

Perguruan Tinggi  : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
berjudul “Pola Bimbingan Pembina Tahfidz al-Qur’an dalam Memotivasi Hafidz Di
Asrama Ma’had Jami’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare.

Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 05 Mei 2018
/

W iaa Tatwmagar
WM 15100003




KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Rpin. D Cogrta dapide

- b Dy

i Atwre

Menerangkan bahwa:

Nama : Asriahi

Nim : 14.3200.001

Jurusan/Prodi . Dakwah dan Komunikasi/ Bimbingan Konseling Islam

Perguruan Tinggi Institut Agama [slam Negeri (IAIN) Parepare

Benar telah melakukan wawancara dengan sayd dalam rangka penyusunan skripsi
berjudul “Pola Bimbingan Pembina Tahfidz al-Qur’an dalam Memotivasi Hafidz Di
Asrama Ma’had Jami'ah Institut Agama [slam Negeri (IAIN) Parepare.

Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, || Mei 2018

ot




KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Responden . Peseria wohfiz

Nama : PISMA nengs)

Alamat L APUR)

Menerangkan bahwa:

Nama : Asriani

Nim : 14.3200.001

Jurusan/Prodi . Dakwah dan Komunikasi/ Bimbingan Konseling Islam

Perguruan Tinggi - Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
berjudul “Pola Bimbingan Pembina Tahfidz al-Qur’an dalam Memotivasi Hafidz Di

Asrama Ma’had Jami’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare.

Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Parepare, 5 Mei 2018

AT
A

MNISMA NeNYSH




KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

MespOndeR ‘Pesada, tahpide
Neos : 2/ANA
Alsmst : Kandoka /Acpur,

Menerangkan bahwa:

Nama : Asriani
Nim : 14.3200.001
Jurusan/Prodi . Dakwah dan Komunikasi/ Bimbingan Konseling Islam

Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
berjudul “Pola Bimbingan Pembina Tahfidz al-Qur’an dalam Memotivasi Hafidz Di
Asrama Ma’had Jami’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare.

Demikianlah keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, o} Mei 2018

ANA




Foto Pelaksanaan Penelitian




i
i
H
i
g
3
i
g
£




BIOGRAFI PENULIS

Asriani, lahir di Lise pada tanggal 13 Januari

1996, anak bungsu dari lima bersaudara dari
pasangan suami istri Lammato dan [ Tahang.
Penulis i pendidikannya di TK Hikmah
Lise pad dan masuk di SDN 3 Lise
tahun 2002 da da tahun 2008, penulis

melanjutk Negeri 1

lulus pada
oeri 1 Tellu
011 dan lulus pada tah . 1 yang sama
pendidikan Program S1 gama [slam
pare yang sekarang tel 1 gama Islam

pare dengan memilih juru

menyelesaikan studi Program Jurusan Dakwah dan Komunikasi
Program Studi Bimbingan Konseling Islam pada tahun 2018 dengan judul
skripsi “Pola Bimbingan Pembina Tahfidz al-Qur’an dalam Memotivasi
Hafidz di Asrama Ma’had Jami’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Parepare”.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



